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WELLNESS RESORT DI SEMPADAN SUNGAI KREO, MIJEN.

INTERIOR MASSA LOBBY

KreoZen Wellness Resort

Didesain sebagai sanctuary eksklusif, Wellness
Resort Sempadan Sungai Kreo mengintegrasikan
kemewahan modern dengan keasrian lanskap alami
Mijen. Mengusung konsep Eco-Luxury Wellness, resor
ini mendedikasikan setiap sudutnya sebagai ruang
pemulihan holistik yang menyatukan kesehatan fisik,
ketenangan mental, dan keselarasan spiritual. )

LATAR BELAKANG & ISU

e Krisis Masyarakat Urban Semarang
Pertumbuhan metropolis menciptakan lingkungan yang didomit [=
polusi visual, suara, serta ritme hidup yang sangat cepat.

RIVERSISE_JOGGDG & WALKING TRACK
PARKING

¢ Fenomena Nature Deficit Disorder
Putusnya hubungan antara manusia dan alam berkorelasi langsu
meningkatnya kecemasan, kelelahan mental, dan hilangnya kese
hidup pada manusia modern.

¢ Urgensi Fasilitas Restoratif:
Meditasi di tengah alam terbukti lebih cepat membawa otak ke ¢
alfa (kondisi rileks) dibandingkan di ruang tertutup.

¢ Kesenjangan Pasar
Okupansi hotel di Semarang mencapai 72%, namun hanya 15% yar
fasilitas berorientasi wellness, padahal pasarnya terus tumbuh 12%

» Potensi Riparian Mijen
Kawasan Sungai Kreo di Mijen memiliki potensi sebagai instrume

kesehatan, namun belum tergarap optimal karena tantangan kont
(>25°).

Rumusan Masalah & Tujuan
(The Strategic Challenge)

Rumusan Masalah (The Challenges)

A Integrasi
~ , Kontur Curam

Bagaimana membangun fasilitas
di lahan miring (>25°) tanpa merusak
ekosistem asli Sungai Kreo?

Tujuan & Sasaran (The Solutions)

Pendekatan
Biophilic Synchronicii
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Sinkronisasi Biofilik Konflik Regulasi

Bagaimana mengoptimalkan
prinsip pemulihan kesehatah
di tengah tantangan tapak
yang ekstrem?

Menyeimbangkan kebutuhan
privasi unit dengan atura Garis
Sempadan Sungai (GSS) dan KDB
Kota Semarang.
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Eco-Luxury Wellness

Menciptakan Ruang yang Menghubungkan Manusia dengan Alam untuk Restorasi Kesehatan Mental

ALAM DALAM RUANG
(Nature in the Space)

ANALOGI ALAM
(Natural Analogues)
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INTERIOR MASSA INTROGRATED SPA & HYDROTHERAPY

BATAS SITE UTARA
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Lokasi:
Kawasan Riparian Jatisari, Mijen
(-7.03104°, 110.311°)
Luas Lahan:
# 39,830,833 m?
(Lahan terluas dibanding
alternatif lain).

Topografi:
Kelerengan ekstrem +
20%-40% menuju
lembah Sungai Kreo.

Batasan Legal:

Garis Sempadan Sungai minimal 15 me
untuk menjaga ekosistemn riparian.
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Kualitas Akustik

Suara aliran air (natural white nc
berfungsi menurunkan
tingkat kecemasan pengunjur

_____ & 26°C-28°C

- Mikroklimat

“ Suhu stabil dan sejuk,

" sangat kontras dengan pusat

S53°C-35°C.

2 @M Garis Sempadan Sungai (GSS) 15 m
J2=*"  Zona Konservasi Riparian
Tidak ada bangunan permanen

W Zona Pembangunan
. Area villa / fasilitas

@) Potensi

Pandangan panoramik tak terhalang ke arat
lembah aliran hulu Sungai Kreo.

elem

* Sumber

kota Semarang yang mencapa *

+ Paparan kebisingon dapat menjadi masalah utama

Aspek

Implementasi

FRAME — OPEN — CONNECT

« Elemen ruang (jalur, pohon, massa) digunakan untuk mengarahkan dan
membingkai pandangan ke alam.

* Ruang dibuat terbuka secara visual, minim penghalang.

« Visual antar ruang saling terhubung — menciptakan konfinvitas pengalaman.

IMMERSE - §

fetc

Ruang tidak ha
dirasak:

ENSE — EXPERIENCE

« Pengguna "masuk” ke dalam alam, bukan hanya melihat dari jauh.
* Ruang “dirasakan”, bukan hanya dilihat.
« Desain menciptakan perjalanan, bukan hanya titik.
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BREATHE - SHADE - FLOW

* Ruang memungkinkan udara bergerak bebas.
» Kontrol panas dengan elemen alami.
« Bentuk ruang mempertimbangkan arah angin.

« Jalur utama (putih) - berfungsi sebagai arah pandang utama
- Deretan pohon — menjadi frame alami Area terbuka hijau =
* sebagai objek yang diframe

Through Analysis Site & Study
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INTERIOR MASSA VILLA
(BED ROOM)
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KEBISINGAN

0, Lo

Temuan:
« Sisi Utara tapak merupakan area paling tenang (Zona Biru)

kebisingan  utama  berasal  dari

Road (Sisi Selatan tapak) dengan intensitas

Main

Temuan:

« Angin dominan dari arah tenggara dan barat laut
* Angin yang datang dari arah tenggara kearah tapak

yang tinggi
Problem:
Paparan kebisingan utama berasal dari jalan utoma

untuk area private yang membutuhkan ketenangan

Respons:

« Memanfaatkan kontur lahan yang curam untuk
penempatan zona private yang membutuhkan
ketenangan

+ Memanfaatkan vegetasi. zona publik, dan
z0na service sebagai area buffer

\Kevword: Lbb‘d Dispersioh

akibat dari
massa bangunan

Problem:

+ Adanya hembusan angin dari arah barat laut yang

cukup tinggi

Respons:

+ Memanfaatkan vegatasi eksisting sebagai area buffer
« Pada bagian barat laut tapak menjadi titik utama
penempatan zona private

Keyword: Flow Convergence

ARAH ANGIN

DEPARTEMEN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS DIPONEGORO

INTERIOR MASSA VILLA

NTERIOR MASSA YOGA SHA
(MINI BAR) TER YOGA

MATAHARI

)

Temuan:

Temuan: Temuan: Temuan:
+ Paparan ferfinggi terjodi di bagian sisi fimur
tapak (Siang-Sore) * Kualitas pandangan terbaikberada di sisi barat yang + Eksposur visual ter sisi t « Tapak hanya dapat dilaluioleh satu akses jalan masuk
«+ Area barat tapak mendapatkan sinar matahari pagi mengarah ke area landscape * Topak berada dfi permukiman dengan ckses yang
* Sisi fimur laut memiliki kualitas pandangan menengah terbatas
ke arah landscape
Problem:
Problem: Problem: Problem:
«+ Kemungkinan overheat pada musim panas
ung! s usim p Pada sisi tenggara-selatanmemiliki kualitas view yang o sisi ka sehingga berp « Resiko P access road
buruk karena p langsung ke privasi + Akses masuk ferpaksa melalui sisi yang menghadap
permukiman
Respons:
P Respons: Respons: Respons:
+ Memantfaatkan sisi imur sebagai orea zona privat (villa) - b I B e
+ Memanfaatkon sisi barat (matahari  pagi) untuk 31 goniyang bal P ggluniyl Ialuriama;

P
untuk menempatkan zona private

« Memanfaatkan sisi tenggara-selatan dengan kualitas view
yang buruk untuk menempatkan zona publik

zona publik
+ Menjadikan sisi tenggara-selatan sebagai point of inferest

menempatkan zona publik khususnya yoga dan spa masuk ke site

Keyword: Load Dispersion
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